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Abstract 
The development of technology has led to the increasing use of the internet in daily life. 
However, behind its benefits, excessive internet use can trigger problematic behavior known as 
problematic internet use (PIU). PIU is characterized by difficulty controlling internet use to the 
point that interferes with social, academic and psychological functioning. One factor suspected 
to contribute to PIU is social anxiety. This study aims to exemine the influence of social anxiety 
on problematic internet use among students in Makassar. This research employed a quantitative 
method with 308 students. The sampling technique used was accidental sampling. The results 
showed that social anxiety significantly influences problematic internet use among university 
students in Makassar, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). The R square value was 
0,358, indicating that the contribution of social anxiety to problematic internet use among 
students in Makassar is 35.8%, with a positive influence direction, illustrating that the higher the 
social anxiety, the higher the problematic internet use. These findings contribute to the 
development of theories on the effect of social anxiety on problematic internet use and 
encourage students to be more aware of the importance of managing social anxiety to avoid 
maladaptive internet use. 
Keywords : Problematic internet use, Social anxiety, Students 

 
Abstrak 
Perkembangan teknologi membuat internet semakin banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, dibalik manfaatnya, penggunaan internet yang berlebihan dapat memicu 
perilaku bermasalah yang dikenal sebagai problematic internet use (PIU). PIU ditandai dengan 
kesulitan mengontrol penggunaan internet hingga mengganggu fungsi sosial, akademik, dan 
psikologis. Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap PIU adalah kecemasan sosial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan sosial terhadap problematic 
internet use pada mahasiswa di kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf 
dengan responden sebanyak 308 mahasiswa. Adapun teknik pengampilan sampel yang 
digunakan adalah accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
kecemasan sosial terhadap problematic internet use pada mahasiswa di kota Makassar dengan 
nilai signifikansi 0,000, p < 0,05. Adapun hasil nilai R square sebesar 0,358 yang menunjukkan 
bahwa besaran kontribusi kecemasan sosial terhadap problematic internet use pada mahasiswa 
di kota Makassar adalah 35,8% dengan arah pengaruh positif yang menggambarkan bahwa 
semakin tinggi kecemasan sosial maka semakin tinggi pula problematic internet use. Temuan ini 
memberikan kontribusi pada pengembangan teori tentang pengaruh kecemasan sosial 
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terhadap problematic internet use, sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih sadar akan 
pentingnya mengelola kecemasan sosial agar terhindar dari penggunaan internet yang 
maladaptif. 
Kata kunci : Problematic internet use, Kecemasan sosial, Mahasiswa 
 

Pendahuluan 
Internet telah menjadi teknologi 

yang digunakan oleh masyarakat luas dan 
merupakan salah satu teknologi yang 
paling berpengaruh di abad 21. 
Kecanggihan internet membuat para 
penggunanya dapat mengakses banyak 
informasi maupun berkomunikasi dengan 
sesama penggunanya diseluruh dunia 
yang memiliki koneksi internet. Dikutip 
dari Indonesiabaik.id, pengguna internet 
di Indonesia mengacu pada temuan 
survei Penyelanggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) periode 2022-2023 
berjumlah 215,63 juta orang. Hasil ini 
sama dengan 78,19% dari total populasi 
Indonesia yang sebanyak 257,77 juta 
orang (Finaka & Nurhanisah, 2023). 
Perilaku maladaptif pada pemakaian 
internet dapat membuat seseorang 
mengalami problematic internet use (PIU) 
yang disebut juga pemakaian internet 
yang bermasalah. PIU yakni sindrom 
multidimensi dengan gejala yang 
mempengaruhi perilaku, emosi, dan 
kognitif seseorang, sehingga dapat 
menyebabkan kesulitan untuk mengelola 
hidup sehari-hari (Putri & Wahyudi, 
2022).  

Menurut Caplan (2010) 
problematic internet use merupakan 
gejala dari perilaku dan kognisi 
maladaptif dalam penggunaan internet 
yang berdampak negatif pada berbagai 
domain dalam kehidupan individu 
termasuk dalam bidang akademik, 
profesional, dan sosial. Individu yang 
mengalami problematic internet use 
biasanya tidak menyadari adanya 
perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
dirinya. Perubahan yang dialami individu 

seperti perubahan emosi, kurangnya 
kontrol diri, penggunaan internet yang 
tinggi, sulitnya mengontrol diri untuk 
tidak mengakses dan jauh dari internet, 
serta lebih nyaman melakukan interaksi 
secara virtual dibandingkan interaksi 
secara langsung atau tatap muka. Adapun 
aspek penggambaran problematic 
internet use menurut Caplan (2010), 
yaitu: 1) Preferensi dalam berinteraksi 
virtual (Preference for online social 
interaction/POSI); 2) Regulasi emosi 
(mood regulation); 3) Regulasi diri yang 
kurang (deficient self-regulation); dan 4) 
Dampak negatif (negative outcomes). 

Menurut Frangos, dkk (2011) 
mahasiswa di anggap sebagai kalangan 
yang rawan mengalami PIU, ini 
dikarenakan mahasiswa memiliki waktu 
luang yang cukup banyak akibat jadwal-
jadwal di kampus yang tidak teratur dan 
terstruktur. Hal ini lah yang membuat 
mahasiswa merasa nyaman 
menghabiskan waktu luang mereka 
dengan berintaksi online melalui media 
sosial secara terus-menerus dan 
menyebabkan mahasiswa jadi merasa 
sulit untuk mengontrol waktu 
penggunaan internetnya. 

Mahasiswa dapat menghabiskan 
35 jam per minggu untuk menggunakan 
media internet dan 3 jam untuk belajar 
optimal, tetapi ada juga mahasiswa yang 
bisa menghabiskan 10 jam perhari untuk 
terhubung ke internet (Azka dkk., 2018). 
Penggunaan internet yang berlebihan 
sering kali dapat ditentukan berdasarkan 
jumlah jam yang dihabiskan secara online 
dengan sia-sia (Sertbas dkk., 2020). Odaci 
dan Kalkan (2010) mengungkapkan 
bahwa penggunaan internet lebih dari 5 
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jam perhari sudah termasuk kedalam 
penggunaan internet yang bermasalah. 
Adapun Demetrovics, dkk (2008) 
menemukan bahwa PIU tidak memiliki 
keterkaitan yang erat dengan waktu 
penggunaan internet yang dihabiskan 
secara umum, tetapi memiliki keterkaitan 
dengan waktu yang dihabiskan secara 
online untuk keperluan diluar dari 
pekerjaan.  

Problematic internet use dapat 
mengakibatkan individu menghabiskan 
jumlah waktu yang terus meningkat 
dalam aktivitas online yang mengarah ke 
penarikan sosial, pengabaian diri, 
masalah dalam pertemanan didunia 
nyata, kesulitan tidur dan kelelahan, 
menurunkan kondisi fisik (kelebihan atau 
kekurangan berat badan), berkurangnya 
keterlibatan sosial dan interaksi tatap 
muka yang terbatas, pola makan yang 
buruk, dan masalah keluarga (Cao dkk., 
2011; Cash dkk., 2012). Selain itu, PIU 
menyebabkan gangguan pola tidur, 
penurunan prestasi akademik, masalah 
dalam kehidupan kerja, kurangnya 
aktivitas fisik, gangguan pada sistem otot 
dan rangka, serta dikaitkan dengan 
gangguan psikologis lainnya (Sertbas 
dkk., 2020).  

Kecemasan sosial menjadi suatu 
faktor Individu merasakan problematic 
internet use. Kecemasan sosial yakni 
pengalaman yang didapati seseorang 
seperti kurangnya rasa percaya diri dalam 
menampilkan diri, serta keinginan 
memperlihatkan kesan-kesan positif 
tentang diri kepada orang lain (Caplan, 
2007). Seseorang yang memiliki 
kecemasan sosial, dihantui perasaan 
takut dalam berinteraksi secara sosial, 
sehingga hal tersebut memungkinkan 
individu menjadi sulit berinteraksi dalam 
konteks relasi sosial dengan pihak 
lainnya. Jika pemenuhan kebutuhan 
sosial tidak dapat terpenuhi, dapat 

berdampak negatif bagi kesejahteraan 
psikologis individu, di mana individu 
menjadi tidak berani dalam menunjukkan 
eksistensi diri dan merasakan cemas saat 
berhadapan dengan lingkungan sosial 
disekitarnya (Sari, 2022). 
 Kecemasan sosial dapat dilihat 
dari rasa takut dan cemas saat berada di 
lingkungan umum yang membuat 
individu merasakan perasaan waspada 
terhadap orang lain. Kecemasan sosial 
yakni rasa ketidaknyamanan disertai rasa 
tertekan dengan individu berekspektasi 
bahwa dia akan melakukan kesalahan, 
membuat dirinya terlihat bodoh dengan 
sendirinya, merasa bahwa dia bisa saja 
meninggalkan kesan negatif di berbagai 
acara ataupun saat berada di situasi-
situasi sosial, merasa diperhatikan dan 
dinilai secara negatif oleh orang lain 
(seperti dicap bodoh, pecundang, tidak 
kompeten, dll) (Baltaci & Hamarta, 2013). 
Adapun aspek kecemasan sosial yang 
dicetus La Greca & Lopez (1998), ketiga 
aspek tersebut, yaitu: 1) Rasa takut akan 
penilaian negatif (Fear of negative 
evaluation); 2) Penjauhan sosial serta 
perasaan ditekan oleh kondisi yang baru 
(Social avoidance and distress-new); 3) 
Penjauhan sosial serta perasaan ditekan 
yang diderita secara general (Social 
avoidance and distress-general);  

Mahasiswa dengan kecemasan 
sosial memiliki kecenderungan dalam 
berhubungan secara virtual dengan 
tujuan untuk menciptakan gambaran 
pribadi yang baik dan menerima kesan 
yang baik dari pihak lainnya. Mereka 
berusaha mengekspresikan diri mereka 
dengan sebaik mungkin di media online, 
walaupun terkadang pengekspresian diri 
tersebut tidak mencerminkan diri mereka 
yang sebenarnya di dunia nyata. Di sisi 
lain, mahasiswa yang tak mengalami 
kecemasan sosial dinilai memiliki 
interaksi yang lebih dalam kehidupan 
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aslinya dan interaksi langsung dengan 
pihak lainnya dalam kegiatan sehari-hari 
(Azka dkk., 2018). 

Hasil data awal yang peneliti 
lakukan, dari 40 responden mahasiswa 
yang didominasi oleh mahasiswa di kota 
Makassar didapatkan hasil rata-rata 63% 
responden yang memiliki gejala PIU dan 
sebanyak 50% memiliki gejala kecemasan 
sosial. Responden yang memiliki gejala 
PIU memilih untuk melakukan interaksi 
virtual karena lebih merasa aman, 
nyaman dan lebih mengefisiensikan 
waktu juga effort, mereka juga merasa 
ingin terhubung dengan internet disaat 
mereka tidak online dan menggunakan 
internet sebagai pengalihan suasana hati 
mereka agar merasa lebih baik. 
Sedangkan responden dengan gejala 
kecemasan sosial merasakan 
ketidaknyamanan, merasa takut atas 
kritikan ataupun pandangan individu lain, 
dan berusaha menghindari berada di 
situasi sosial. Adapun reaksi dan 
perasaan yang dialami responden adalah 
berdiam diri, bingung, merasa canggung, 
kurang percaya diri, gugup, panik, tidak 
nyaman, lelah, bosan dan jenuh, serta 
memilih untuk menghindar. 

Berdasarkan uraian latar belakang 
yang telah dipaparkan diatas, peneliti 
sangat tertarik dan ingin menelusuri 
tentang pengaruh kecemasan sosial atas 
problematic internet use terhadap 
mahasiswa di kota Makassar. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeskripsikan 
dengan rinci pengaruh kecemasan sosial 
terhadap problematic internet use pada 
mahasiswa di kota Makassar. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Adapun 
teknik pengumpulan data terkait 
kecemasan sosial dalam penelitian ini 
yakni metode yang mempergunakan 

skala kecemasan sosial SAS-A dengan 
model skala Likert yang dikembangkan 
berdasarkan aspek kecemasan sosial 
yang diungkapkan La Greca & Lopez 
(1998) dan sudah diterjemahkan dalam 
Bahasa Indonesia oleh Sutiyo (2019) 
berdasarkan aspek fear of negative 
evaluation, social; avoidance and 
distress-new, social avoidance and 
distress-general. Pengumpulan data 
variabel problematic internet use yaitu 
dengan menggunakan skala Generalized 
Problematic internet use Scale 2 
(GPIUS2). Skala ini menggunakan model 
pengukuran skala Likert yang sudah 
diartikan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 
Ratindi Azhrima (Nasir, 2021), 
berdasarkan aspek preferensi untuk 
interaksi sosial daring, regulasi emosi, 
regulasi diri yang kurang, dan dampak 
negatif. Skala tersebut kemudian diuji 
cobakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas menunjukkan bahwa 15 aitem 
pernyataan dari problematic internet use 
dan 18 aitem dari kecemasan sosial 
dinyatakan valid. Reliabilitas pada skala 
problematic internet use menunjukkan 
Alpha Cronbach’s sebesar 0,892, hasil 
tersebut diartikan reliable atau dapat 
dipercaya. Sedangkan reliabilitas pada 
skala kecemasan sosial menunjukkan nilai 
Alpha Cronbach,s sebesar 0,957, hasil 
tersebut diartikan reliable atau dapat 
dipercaya. 

Populasi dalam penelitian yang 
dipilih oleh peneliti meliputi mahasiswa 
di kota Makassar berusia 18-25 tahun, 
dan menggunakan internet selama lebih 
dari 5 jam perhari diluar dari kebutuhan 
sehari-hari (pekerjaan, kuliah, organisasi, 
dll). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini mempergunakan teknik 
accidental sampling. Accidental sampling, 
disebut juga dengan metode non-
probability sampling, memungkinkan 
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setiap orang yang bertemu dengan 
peneliti secara tidak sengaja dianggap 
sebagai sampel, selama mereka 
memenuhi kriteria yang relevan dengan 
sumber data dalam populasi penelitian 
(Sugiyono, 2017). Untuk memenuhi 
keseluruhan kriteria dalam populasi, 
maka peneliti melakukan proses 
screening terhadap waktu penggunaan 
internet responden diluar dari kebutuhan 
sehari-hari (pekerjaan, kuliah, organisasi, 
dll). Responden yang memiliki waktu 
penggunaan internet kurang dari 5 jam 
perhari tidak akan dimasukkan kedalam 
analisis data penelitian. Sejumlah 308 
mahasiswa dijadikan sebagai sampel yang 
akan diteliti.   

Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik regresi 
linear sederhana dengan uji asumsi yang 
dilakukan adalah uji normalitas dan uji 
linearitas. Adapun dasar pengambilan 
keputusan hipotesis menggunakan 
kriteria, jika p > 0.05 hipotesis ditolak dan 
jika p < 0,05 maka hipotesis diterima. 
 
Hasil 

Pada proses pengumpulan data, 
didapatkan sejumlah 355 mahasiswa 
yang akan di screening terlebih dahulu. 
Berikut merupakan karakteristik 
responden berdasarkan waktu 
penggunaan internet. 

Tabel 1. Deskripsi responden penelitian 
berdasarkan waktu penggunaan internet 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Lebih dari 
5 jam 

Kurang 
dari 5 jam 

308 
47 

86,7% 
13,3% 

Total 355 100% 

 
Berdasarkan tabel, waktu 

penggunaan internet dari 355 orang, 
terdiri dari 308 orang (86,7%) dengan 

kriteria lebih dari 5 jam dan 47 orang 
(13,3%) dengan kriteria kurang dari 5 
jam. Sehingga data responden yang 
hendak dianalisa oleh penelitian ini yakni 
sebanyak 308 responden. 

Tabel 2. Kategorisasi Data Variabel 
Problematic internet use 

Interval Kategori Jumlah Persentase 

X  ≤ 30 
30 ≤ X < 

45 
45 ≤ X 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

38 
118 
152 

12,3% 
38,3% 
49,6% 

Total  308 100% 

 
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
kategorisasi data dari variabel 
problematic internet use, bahwa terdapat 
38 orang (12,3%) yang masuk kedalam 
kategori rendah, 118 orang (38,3%) yang 
termasuk pada kategori sedang, dan 152 
orang (49,6%) yang termasuk kedalam 
kategori tinggi. Berdasarkan hasil dari 
pemaparan diatas, mayoritas responden 
dalam penelitian ini menunjukkan tingkat 
penggunaan internet bermasalah yang 
tinggi, dengan persentase mencapai 
49,6%. 

Tabel 3. Kategorisasi Data Variabel 
Kecemasan Sosial 

Interval Kategori Jumlah Persentase 
X  ≤ 36 

36 ≤ X < 
54 

54 ≤ X 

Rendah 
Sedang 
Tinggi  

41 
125 
142 

13,3% 
40,6% 
46,1% 

Total  308 100% 
 
 Berdasarkan tabel kategorisasi 
data dari variabel kecemasan sosial, 
bahwa terdapat 41 orang (13,3%) yang 
termasuk pada kategori rendah, 125 
orang (40,6%) yang termasuk pada 
kategori sedang dan 142 orang (46,1%) 
yang termasuk pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, 
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mayoritas responden pada penelitian ini 
berada pada tingkat kecemasan sosial 
yang tinggi, dengan persentase sebesar 
46,1%. 
 Uji normalitas di analisis 
menggunakan One Sample Kolmogrov-
Smirnov Test. Hasil uji normalitas pada 
kedua variabel problematic internet use 
dan kecemasan sosial menunjukkan nilai 
signifikansi 0,200 (p > 0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa data untuk 
variabel problematic internet use dan 
kecemasan sosial memiliki nilai residual 
berdistribusi normal. Uji linearitas di 
analisis menggunakan test for linearity. 
Hasil menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi Deviation from Linearity 
sebesar 0,071. Dalam menentukan 
linearitas, syaratnya yaitu p > 0,05 
sehingga data pada variabel problematic 
internet use dan kecemasan sosial 
dinyatakan linear. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel p R 
Square 

Ket B 

PIU dan 
Kecemas
an Sosial 

0,0
00 

0,358 Sig 0,512 

 
 Berdasarkan tabel di atas, uji 
hipotesis mempergunakan analisa regresi 
linier sederhana terhadap 308 mahasiswa 
di Kota Makassar memperlihatkan 
besaran nilai signifikansi 0,00 dengan p < 
0,05. Hasil ini membuktikan adanya 
pengaruh yang dominan diantara 
kecemasan sosial dan problematic 
internet use. Arah pengaruh kedua 
variabel terlihat pada koefisien regresi (B) 
sebesar 0,512 yang bernilai positif. 
Demikian, makin tinggi tingkatan 
kecemasan sosial mahasiswa, makin 
tinggi juga problematic internet use, dan 
kebalikannya, makin rendah kecemasan 

sosial, makin rendah juga tingkatan 
problematic internet use. 
 Hasil analisis menunjukkan nilai R 
Square sebesar 0,358, yang 
mengindikasikan bahwasanya kecemasan 
sosial berkontribusi 35,8% terhadap 
problematic internet use, sementara 
64,2% diberi pengaruh oleh faktor-faktor 
lainnya yang tak dipergunakan oleh 
peneliti pada penelitian ini.  
 Koefisien regresi sebesar 0,512 
memperlihatkan bahwasanya tiap 
peningkatan satu nilai kecemasan sosial 
akan meningkatkan skor problematic 
internet use sebesar 0,512. Berdasarkan 
hasil analisis, ditarik kesimpulan 
bahwasanya kecemasan sosial 
berpengaruh positif akan problematic 
internet use pada mahasiswa di Kota 
Makassar. Demikian, hipotesis yang 
dikemukakan oleh peneliti bisa diterima. 
 Penelitian ini juga mengeksplorasi 
faktor lainnya yang memengaruhi 
problematic internet use terhadap 
mahasiswa, khususnya perbedaan 
didasarkan jenis kelamin. Pada penelitian 
ini sebanyak 104 responden berjenis 
kelamin laki-laki dan 204 responden 
berjenis kelamin perempuan.  

Tabel 5. Uji Tambahan 

Jenis 
Kelamin 

Means N P 

Laki-laki 
Perempuan 

41,45 
41,97 

104 
204 

0,601 

 
Hasil uji tambahan dengan 

pengujian T-Test, diperoleh besaran nilai 
signifikansi 0,601 dengan syarat 
signifikansi adalah (p < 0,05), dalam hal 
ini ditemukan bahwa nilai p > 0,05. 
Dengan ini, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya tak didapati ketidaksamaan 
yang signifikan problematic internet use 
diantara Perempuan dan laki-laki. 
Merujuk pada hasil analisis yang 
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dilakukan memperlihatkan bahwasanya 
laki-laki mempunyai nilai rerata sebesar 
41,45 dan perempuan mempunyai nilai 
rerata sebesar 41,97. 
 
Pembahasan 

Uji hipotesis dengan  
mempergunakan analisis regresi linier 
sederhana, didapati hasil besaran nilai 
signifikansi 0,00, p < 0,05. Hal ini 
membuktikan bahwasanya terdapat 
pengaruh yang signifikan kecemasan 
sosial terhadap problematic internet use. 
Hasil dalam penelitian ini selaras dengan 
penelitian yang dilaksanakan Cartika Sari 
(2022) yang menunjukkan bahwasanya 
kecemasan sosial serta kesepian 
berpengaruh dengan dominan akan 
problematic internet use pada mahasiswa 
pengguna instagram. Dikatakan 
bahwasanya kecemasan sosial menjadi 
suatu prediktor yang cukup kuat 
memengaruhi terjadinya problematic 
internet use. Penelitian lainnya pun 
dilakukan oleh Bianca & Lexine (2012) 
menghasilkan temuan bahwasanya 
kecemasan sosial terkonfirmasi secara 
signifikan menjadi prediktor problematic 
internet use. 

Penelitian ini juga 
memperlihatkan hasil bahwasanya 
besaran pengaruh variabel kecemasan 
sosial terhadap problematic internet use 
mahasiswa di kota Makassar didapatkan 
dari nilai R Square sebesar 0,358 yang 
artinya bahwa kecemasan sosial memberi 
pengaruh sebesar 35,8% terhadap 
problematic internet use, sedangkan 
64,2% diberi pengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya yang tak digunakan pada 
penelitian ini. Faktor lainnya yang tidak 
disertakan dalam penelitian ini meliputi 
depresi, harga diri rendah, kesepian, 
gangguan sosial, dukungan sosial rendah, 
kepuasan dari penggunaan internet 
(Putri, 2019). 

Pengaruh diantara dua variabel 
pada penelitian ini terlihat dari koefisien 
regresi (B) sebesar 0,512 yang bernilai 
positif. Hal ini membuktikan bahwa 
makin tinggi tingkatan kecemasan sosial, 
makin tinggi juga problematic internet 
use pada mahasiswa. Berlaku pula 
kebalikannya, makin rendah tingkatan 
kecemasan sosial, makin rendah juga 
problematic internet use terhadap 
mahasiswa. Konsisten dengan penelitian 
yang dilaksanakan oleh Ding, dkk (2023) 
yang mengemukakan bahwanya semakin 
buruk gejala kecemasan sosial akan 
semakin buruk pula gejala dari 
problematic internet use. Hal ini terjadi 
dikarenakan kurangnya hubungan sosial 
dan emosional individu di dunia nyata 
yang dapat mengarahkan individu 
tersebut pada ketergantungan internet 
demi melakukan interaksi sosial yang 
tidak bisa ia lakukan di dunia nyata. 
Penelitian lainnya juga menemukan 
bahwasanya seseorang yang memiliki 
gejala kecemasan sosial tinggi juga 
mempunyai penggunaan internet yang 
tinggi dibandingkan yang memiliki 
kecemasan sosial rendah (Mozafari dkk., 
2018; Weinstein dkk., 2015). 

Mahasiswa yang mengalami 
kecemasan sosial cenderung mempunyai 
ketakutan berlebihan terhadap 
pandangan buruk atas dirinya sendiri. 
Akibatnya, membuat dirinya sangat 
membutuhkan hubungan yang aman dan 
stabil, sehingga memilih untuk menarik 
diri dan menyembunyikan kekurangan 
mereka. Untuk mencari ketenangan, 
mereka sering beralih ke ruang virtual, 
seperti berbagai platform media online 
yang tersedia (Mozafari dkk., 2018). 
Mahasiswa dengan kecemasan sosial 
cenderung merasa sangat gelisah saat 
harus berkomunikasi atau berinteraksi 
langsung secara tatap muka. Sebagai 
akibatnya, mereka lebih mengandalkan 
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media komunikasi berbasis tulisan, 
seperti media sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwasanya komunikasi melalui virtual 
memberikan rasa nyaman bagi mereka, 
membuat mereka merasa dihargai, dan 
mempermudah mereka akan berekspresi 
atas dirinya sendiri (Azka dkk., 2018). 

Mahasiswa menggunakan 
internet memiliki pemikiran untuk 
mengurangi kecemasan sosial dengan 
menghabiskan sebagian besar waktunya 
untuk mengakses internet. Interaksi 
sosial secara online sering digunakan 
karena banyaknya aplikasi-aplikasi yang 
membuat mahasiswa merasa senang. 
Mahasiswa yang berusaha keras 
memanfaatkan interaksi secara online 
untuk mengurangi kecemasan, tetapi 
dapat menimbulkan efek negatif berupa 
problematic internet use. Hal ini terjadi 
karena ketika Mahasiswa sudah asik 
menggunakan internet karena berbagai 
fasilitas yang ditawarkan, maka 
mahasiswa tersebut merasa tidak peduli 
pada konsekuensi berbahaya ketika 
menggunakan interaksi sosial online 
untuk mengurangi kecemasan sosial 
(Hidayat, 2020). 

Dari penjelasan tersebut, bisa 
ditarik kesimpulan bahwasanya 
kecemasan sosial berpengaruh signifikan 
terhadap problematic internet use pada 
mahasiswa di Kota Makassar. Makin 
tinggi tingkatan kecemasan sosial yang 
dialami mahasiswa, makin meningkat 
problematic internet use yang mereka 
alami. Kecemasan sosial pada mahasiswa 
terjadi karena kurangnya hubungan 
interaksi sosial dan emosional dan 
memilih melakukan penghindaran secara 
sosial di dunia nyata. Demi memenuhi 
kebutuhan sosialnya yang kurang di dunia 
nyata mereka akan beralih ke intenet 
untuk melakukan interaksi, komunikasi 
ataupun menghilangkan rasa cemasnya 
secara online. Bila mahasiswa tidak dapat 

mengontrol penggunaan internetnya, 
maka hal tersebut dapat menyebabkan 
mahasiswa berpotensi mengalami 
problematic internet use. 

Adapun pada uji tambahan yang 
dilakukan peneliti untuk mengetahui 
perbedaan problematic internet use. Hasil 
analisa membuktikan bahwa tidak 
didapati ketidaksamaan signifikan pada 
problematic internet use antara laki-laki 
dan perempuan. Pernyataan ini diperkuat 
dengan besaran signifikansi yang berada 
pada angka 0,601, yang artinya nilai ini 
lebih tinggi dibanding batas signifikansi (p 
< 0,05), hingga bisa ditarik kesimpulan 
bahwasanya jenis kelamin tak menjadi 
faktor yang membedakan tingkat 
problematic internet use. Temuan ini 
selaras dengan penelitian dilaksanakan 
oleh Reinaldo & Sokang (2016) yang 
menunjukan hasil nilai signifikan sebesar 
0,333 sehingga tidak ditemukan 
ketidaksamaan yang tinggi gejala PIU 
diantara Perempuan dan laki-laki. 

Namun, beberapa penelitian 
membuktikan perbedaan yang signifikan 
jenis kelamin terhadap PIU. Studi yang 
dilakukan oleh Debbarma & Umadevi 
(2018), menemukan hasil signifikansi 
0,001 dengan nilai mean 55,25 untuk laki-
laki dan 48,57 untuk perempuan, 
menunjukkan bahwa siswa laki-laki 
mengalami PIU lebih sering daripada 
perempuan. Kormas, dkk (2011) dalam 
penelitiannya juga mengemukakan 
bahwasanya mayoritas yang berpotensi 
mengalami PIU adalah laki-laki daripada 
perempuan, karena perbedaan  frekuensi 
penggunaan internet pada laki-laki 
maupun perempuan yang dimana laki-
laki memiliki frekuensi mengakses 
internet lebih sering dibanding 
perempuan. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini melaporkan 
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penemuan mengenai pengaruh 
kecemasan sosial terhadap PIU pada 
mahasiswa di kota Makassar. Didasarkan 
hasil diskusi, bisa ditarik kesimpulan 
bahwasanya didapati koherensi positif 
diantara kecemasan sosial dengan PIU 
yang dialami mahasiswa; dengan kata 
lain, semakin tinggi tingkat kecemasan 
sosial yang dialami mahasiswa, semakin 
besar PIU yang mereka alami. Penelitian 
ini pun menunjukkan bahwasanya 
pengaruh kecemasan sosial terhadap PIU 
pada mahasiswa mencapai 35,8%, yang 
menunjukkan bahwa kecemasan sosial 
menjadi suatu faktor yang memimbulkan 
PIU terhadap mahasiswa. Artinya, 
mahasiswa yang mengalami kecemasan 
sosial cenderung lebih rentan 
menggunakan internet secara berlebihan 
sebagai bentuk pelarian dari interaksi 
sosial langsung di dunia nyata. Internet, 
khususnya media sosial, menjadi sarana 
yang dirasa aman dan nyaman bagi 
mereka untuk mengekspresikan diri 
tanpa rasa takut dihakimi. Namun, 
penggunaan yang tidak terkontrol ini 
dapat berkembang menjadi perilaku 
bermasalah. 

 
Implikasi 
 Berdasarkan hasil temuan, 
mahasiswa yang mengalami kecemasan 
sosial mungkin lebih rentan terhadap 
penggunaan internet yang berlebihan 
dan bermasalah. Maka, penting bagi 
mereka untuk menyadari kondisi ini dan 
mencari cara sehat untuk mengelola 
kecemasan, dan bukan hanya “melarikan 
diri” ke dunia online. Selain itu, penting 
bagi institusi pendidikan untuk 
memberikan dukungan psikologis melalui 
layanan konseling, pelatihan 
keterampilan sosial, dan edukasi literasi 
digital agar mahasiswa dapat mengelola 
kecemasan sosialnya serta penggunaan 
internet secara sehat. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa penting untuk 
melihat masalah penggunaan internet 
yang bermasalah (PIU) pada mahasiswa 
secara menyeluruh. Artinya, kita tidak 
hanya fokus pada satu penyebab saja, 
tapi juga perlu mempertimbangkan hal-
hal lain seperti perasaan kesepian, 
rendahnya rasa percaya diri, depresi, dan 
kurangnya dukungan dari orang sekitar—
yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Sehingga disarankan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan lebih 
mendalam penelitian maupun strategi 
intervensi terhadap kecemasan sosial 
ataupun variabel lain yang 
mempengaruhi problematic internet use. 
Dengan memahami masalah ini dari 
berbagai sisi, diharapkan solusi atau 
bantuan yang diberikan bisa lebih tepat 
dan benar-benar membantu mahasiswa 
mengurangi risiko penggunaan internet 
yang bermasalah. 
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